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ABSTRAK

Bima Rizki Prayogo, Peningkatan Kemampuan Bercerita Dengan Penerapan
Model Pembelajaran Time Token (Penelitian Tindakan Di SMPIT Al-Kahfi
Kabupaten Bogor) . Tess, Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah
Pascasarjana Univer sitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan kendala-kendala
pererapan model pembelajardnme Token dalam meningkatkan keterampilan
bercerita pada siswa kelas VIl di SMPIT Al-Kahfi Kabupaten Bogor. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tind#ciior{ Rescarch).

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMPIT Al-Kahfi Kabupaten Bogor
semester ganjil tahun pelajaran 2018-2019 yang diajarkan 36 siswa. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif,
dan kuantitatif sebagai penunjang. Analisis yaitu dengan reduksi data, menyajikan
data yang lalu akurat dari data kualitatif, kesimpulan melalui data-data yang ada.
Analisis kuantitatif dilakukan dengan membandingkan perbedaan antara hasil tes
keterampilan berbicara pratindakan dengan hasil tes siklus Il. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian tindakan ini terdiri dari: instrumen diskusi berbicara,
lembar observasi, angket, panduan wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Aspek penilain berbicara tentang lima aspek, yaitu kosakata,
tatabahasa, keruntutan koordinasi, intonasi, dan kelancaran. Metode penelitian
tindakan adalah langkah-langkah penelitian untuk melihat peningkatan dari subjek
yang sedeng kita teliti dengan langkah-langkah yang terdiri atas perencanaan
(rencana), tindakan (tindakan), observasi (observasi), dan refleksi (refleksi).
Penelitian dilakukan selama 4 bulan, yaitu Februari sampai dengan Mei 2019,
Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berbicara formal siswa meningkat
melalui pembelajaran dengan menggunkan model pembelajanan Token.
Peningkatan ini dapat dilihat dari perbedaan hasil tes pratindakan, tes siklus I, dan
tes siklus Il. Hasil tes pratindakan menerima nilai rata-rata kelas 65,22 sedangkan
tes akhir siklus | sebesar 72,56 dan hasil siklus Il sebesar 80,11. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembeldjaren
Token mampu meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas VIl di SMPIT Al-
Kahfi Kabupaten Bogor.

Kata Kunci: keterampilan berbicara, model pembelajaran Time Token
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ABSTRACT

Bima Rizki Prayogo, | mproving Storytelling Ability Using Time Token M odel
(Theaction research wasdoneat SMPIT Al-Kahfi of Bogor Regency). Thesis,
Indonesia Study Program. Graduate School of Muhammaidyah Prof. Dr.
Hamka University. Jakarta, 2019.

This study aims to determine the improvement and constraints of the application
of the Time Token learning model in improving storytelling skill to seventh grade
students at SMPIT Al-Kahfi of Bogor Regency. The research method used is the
action research method (Action Rescarch). The subjects of the study were seventh
grade students at SMPIT Al-Kahfi semester 1 2018-2019 which consist of 36
students. Data collection techniques used in this study are qualitative and
guantitative techniques as a support. The analysis is by reducing data, presenting
accurate data from qualitative data, conclusions through existing data. Quantitative
analysis is done by comparing the differences between the results of pre-action
speaking skill test with the results of the second cycle test. The instruments used
in this action research consisted of: a discussion, discussion instrument, an
observation sheet, a questionnaire, an interview guide, a field note, and
documentation. The Aspects of speaking assessment are vocabulary, grammar,
coordination, intonation, and fluency. The action research method is the research
steps to see the improvement of the subject that we are carefully examining with
steps consisting of planning (plan), action (action), observation (observation), and
reflection (reflection). The study was conducted for 4 months, from February to
May 2019, the results showed that students' formal speaking skill improve through
learning by using the Time Token learning model. This improvement can be seen
from the differences in the results of the pre-action tests, the first cycle test, and
the second cycle test. The pre-action test results received an average grade of 65.22
while the end of the first cycle test was 72.56 and the results of the second cycle
were 80.11. From the results of this study it can be concluded that the application
of the Time Token learning model can improve the storytelling ability of Grade
VIl students at SMPIT Al-Kahfi of Bogor Regency.

Keywords: speaking skills, Time Token learning model
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sebuah alat atau media komunikasi yang
berfungsi untuk menyampaikan informasi agar maksud dan tujuan
yang ingin disampaikan dapat tersampaikan. Bahasa digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainya, Bahasa juga
mempunyai dua bentuk yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan yang
berfungsi menyampaikan suatu informasi.

Dapat kita bayangkan apabila kita tidak memiliki kemampuan
berbahasa. Kita tidak dapat mengungkapkan pikiran, gagasan,
mengekspresikan perasaan, dan tidak dapat melaporkan fakta-fakta
yang telah kita amati atau fakta yang disampaikan oleh orang lain
kepada kita.

Menurut Tarigan, dalam kemapuan berbahasa ada empat
bidang kemapuan yaitu kemapuan menyimak/mendengdrksamifig
skills), kemapuan berbicarasgeaking skills kemapuan membaca
(reading skill3, dan kemapuan menulisbifing skilly. Dalam
memperoleh kemapuan berbahasa, biasanya kita melalui suatu

hubungan, mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa

1
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kemudian berbicara setelah itu kita belajar membaca dan menulis.
Setiap kemapuan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga kemapuan
lainnya dengan cara beraneka ragam.

Dari keempat kemapuan tersebut biasanya yang paling sering
digunakan dalam ruang lingkup pendidikan adalah kemapuan
berbicara. Dengan menggunakan kemapuan berbicara, siswa dapat
mengucapkan bahasa secara lisan, mengungkapkan pendapat,
perasaan, dan melakuakan komunikasi sosial dengan masyarakat.
Selain itu siswa diharapkan pula dapat melafalkan secara tepat,
memilih kata (diksi) yang sesuai dengan siapa dia berbicara,
mengungkapkan pendapat yang ada dipikirannya tanpa rasa malu,
dapat dimengerti oleh penyimak, menyampaikan informasi dan
berdiskusi.

Namun demikian berdasarkan survei yang telah dilakukan
mengenai pembelajaran bercerita, belumlah menunjukan hasil yang
menggembirakan. Hal ini disebabkan oleh:

1. Berdasarkan pengamatan dari data hasil penilaian praktik
kemapuan bercerita yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia
di sekolahnya pada bulan Oktober 2018, didapatkan data bahwa

rata-rata nilai kemapuan bercerita dari 125 siswa kelas Vi

1 Henry Guntur Tarigan.Bericara Sebagai Suatu Kemapuan Berbahasa
Bandung:Angkasa Mega. 1985. HIim: 1.
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SMPIT Al-Kahfi Kabupaten Bogor adalah sebesar 60,5,
sedangkan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan adalah 75. Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa upaya pembelajaran kemapuan bercerita di SMPIT Al-
Kahfi Kabupaten Bogor belum berhasil, maka perlu
dicarikan pemecahannya. Itulajang yang menjadi dasar
penulis untuk melakukan penelitian tentang peningkatan
kemapuan bercerita melalui model pembelajdrane Token
pada siswa kelas VIl SMPIT Al-Kahfi Kabupaten Bogor.

2. Guru kurang kreatif dalam memilih bahan ajar, metode, dan
media pembejaran. Di sini kreativitas guru sangat
dibutuhkan dalam memilih media dengan metode yang tepat
untuk siswa. Cara mengajar guru terlalu monoton, yaitu
pembelajaran yang hanya terfokus pada guru saja tidak
melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Hal
ini menyebabkan kurangnya stimulus terhadap siswa, sehingga
siswa kurang berani dalam mengungkapkan ide-ide atau
pendapat di depan umum. Dalam memilih metode seorang guru
bahasa Indonesia harus mampu memilih metode yang tepat
untuk digunakan dalam sebuah pembelajaran. Selain itu,

metode yang digunakan dalam setiap pembelajaran harus
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bervariasi dan inovatif, sehingga siswa tidak akan merasa bosan
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dalam memilih metode seorang guru bahasa Indonesia harus
mampu memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam
sebuah pembelajaran. Selain itu, metode yang digunakan dalam
setiap pembelajaran harus bervariatif dan inovatif, sehingga
siswa tidak akan merasa bosan dengan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Guru dapat melakukan pengembangan
kemapuan bercerita siswa dengan media pembelajaran. Bahan
ajar, metode, dan mea pembelajaran yang tepat sesuai
kebutuhan, minat, dan perhatian siswa. Dengan demikian
media pembelajaran dan metode pembelajaran sangat perlu
dihadirkan untuk meningkatkan kemapuan bercerita siswa.
3. Selain pemanfaatan media pembelajaran yang kurang inovatif,
minat dan antusias siswa yang ditunjukkan selama
kegiatan pembelajaran kemapuan bercerita masih rendah. Hal
tersebut mengakibatkan hasil yang diperoleh pada
praktiknya tidak maksmd. Penyebab adalah guru kurang
kreatif dalam memilih bahan ajar, metode, dan media
pembelgaran. Kreativitas guru sangat dibutuhkan dalam

memilih media dengan metode yang tepat untuk siswa.
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Pembelajaran kemapuan bercerita sangat penting dikuasai
oleh siswa karena kemampuan bercerita menunjang kemapuan
berbahasa lainnya. Untuk menunjang hubungan berbahasa tersebut,
dipilihlah model pembelajaran yang tepat, misalnya menggunakan
model pembelajarariTime Token Alasan peneliti menggunakan
model pembelajaraifime Tokerkarena pembuktian dari penelitian
terdahulu penggunaan media pembelajaran cukup efektif untuk
meningkatkan kemapuan bercerita, hal ini telah dibuktikan oleh
M.Arif Zainal Abidin dalam penelitian tindakan kelas pada siswa
kelas Vii-B Di Mts Negeri Donomulypada tahun 2014. Hasil
penelitian yang berjuddPeningkatan Kemapuan Bercerita Melalui
Model Pembelajaraifime Token pada Siswa Kelas Vii-B Di Mts
Negeri Donomulyd menunjukkan adanya peningkatan kemapuan
bercerita pada siswa dengan penggunaan media pembelajaran
tersebut. Penggunaan model pembelajaifeime Token dapat
memudahkan siswa dalam mengembangkan ide, gagasan, dan
pikiran untuk bercerita sesuai aturan dan kaidah-kaidah yang
ditetapkan, sehingga akan terbentuk hasil praktik kemapuan bercerita

yang menarik.
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Hal itu yang mendasari peneliti menggunakan model ini
untuk motivasi siswa dalam mengeksploitasi kemampuan berpikir
dan mengemukakan gagasannya secara lisan. Dalam model
pembelajaranTime Tokensiswa ditekankan lebih aktif dan guru
hanya sebagai fasilitator.

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lebih jauh mengenai
“Peningkatan Kemapuan Bercerita Dengan Penerapan Model Time

Token (Penelitian Tindakan Kelas VII Di SMPIT Al-Kahfi Bdgor

B. Masalah Penelitian

1. FokusPendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran bercerita pada siswa kelas VII
SMPIT Al-kahfi Kabupaten Bogoternyata belum berhasil, oleh
sebab itu perlu diselesaikan permasalahanya.

Dengan demikian fokus penelitian dalam penelitian ini ada
pada peningkatan kemapuan bercerita menggunakan model
pembelajaranTime Tokenpada siswa kelas VII SMPIT Al-kahfi

Kabupaten Bogor.
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2. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan permasalahan yang
muncul untuk diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi
masalah dalam tesis ini pada:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kemapuan
bercerita di kelas dengan penggunaan model
pembelajarafime Token

b. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran kemapuan bercerita dengan
penggunaan model pembelajafdme Token.

c. Mendeskripsikan kendala yang dialami dalam proses
pelaksanaan pembelajaran kemapuan bercerita dengan

penggunaan model pembelajafdme Token.

3. Rumusan M asalah
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah di
atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan model pembelajafame Token
dapat meningkatkan kemapuan berbicara pada kelas VII

SMPIT Al-kahfi Kabupaten Bogor?
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2. Bagaimanakah proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Time Token untuk meningkatkan
kemapuan berbicara pada kelas VII SMPIT Al-kahfi

Kabupaten Bogor?

C. Kegunaan Hasil Penédlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara
teoritis maupun praktis. Hasil penelitian dapat memberikan manfaat
secara umum sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoretis
Secara teoritis setelah dilakukan kegiatan pembelajaran
kemapuan bercerita dengan model pembelaj@nane Tokeradalah
ditemukannya pendekatan dan teknik pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kemapuan bercerita tersebut.
2. Manfaat Secara Praktis
Manfaat praktis pada penelitian ini meliputi empat manfaat,
yaitu manfaat bagi guru, bagi siswa, bagi sekolah dan bagi peneliti:
a. Bagi Guru
Guru dapat mengetahui model pembelajaran yang bervariasi dan
inovatif yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan
mendorong untuk menggunakan model tersebut sebagai cara

alternatif dalam meningkatkan kemapuan berbicara pada siswa.
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b. Bagi Siswa
Bermanfaat bagi siswa yang bermasalah dalam kemapuan
berbicara, Terutama pada saat berbicara di depan muka umum
dan mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang dimilikinya pada
saat dalam pembelajaran.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan panduan bagi
peneliti dalam mengajar untuk mengetahui efektivitas
kemampuan kemapuan berbicara siswa dengan penerapan model
pembelajaranTime Tokerpada siswa kelas VII di SMPIT Al-
Kahfi Kabupaten Bogor.

d. Manfaat bagi sekolah
Setelah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan
dalam pengembangan silabus dan kurikulum, khususnya pada

mata pelajaran bahasa Indonesia
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